
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
JARANG DITEMUI DI DAERAH LAIN

Anak Batu Belah Bermain Long Bambu
SEKELOMPOK anak-

anak di Pedukuhan Watu

Belah, Kalurahan Sidomul-

yo, Kapanewon Pengasih

masih setia membunyikan

long bambu. Salah satu per-

mainan tradisional yang di-

lakukan tiap bulan Rama-

dan ini sulit ditemukan di

daerah lain.

Long bambu dibunyikan

mengeluarkan suara keras

seperti meriam yang dapat

membangkitkan anak-anak

merasa senang. Long bam-

bu terbuat dari potongan

bambu besar dengan pan-

jang di kisaran satu sampai

satu setengah meter. 

Pada bagian sekat atau

ruas yang ada di dalam

bambu dihilangkan dan dis-

isakan sekat paling ujung.

Kemudian dekat bagian

sekat diberikan lobang ke-

cil. Untuk membunyikan

pada bagian lobang diisi

minyak tanah. 

Setelah disulut api, mi-

nyak tanah yang di dalam

bambu panas, mengeluar-

kan suara letusan keras.

Sekelompok anak seper-

mainan seperti Yoga (15),

Isnanto (16), Fian (13) dan

Reihan (12) menyebutnya

long pring. ”Orang-orang di

sini menyebutnya long

pring,” kata Fian.

Long bambu yang dibun-

yikan dari hasil pembuatan

sendiri bersama teman-te-

mannya di rumah orangtua

Fian. Belajar membuat long

bambu dari para orangtua

di daerah itu. Anak-anak

sudah merencanakan se-

belum puasa.

Membuat long bambu un-

tuk mengisi kekosongan

waktu di bulan puasa. Long

dibunyikan pada siang hari

dan pada saat menunggu

waktu buka puasa. ”Kalau

bunyi keras, senang. Se-

tiap puasa, menjelang

lebaran membuat long

bambu dan membunyi-

kan,” kata Isnanto.

Orangtua Fian, Warni

(32) yang mengawasi anak-

anak membuat dan mem-

bunyikan long bambu me-

ngatakan anak-anak sudah

lama berencana membuat

long bambu. Rumahnya

menjadi tempat berkumpul

anak-anak karena tersedia

WiFi untuk main internet

dan belajar. (Ras)-f

PENGURUS MASJID PERHATIKAN ZONA KERAWANAN

Penularan 2 Klaster Pelayatan - Hajatan

DITARGET SELESAI AWAL JUNI

11 Ribu Guru PAUD-SMP Divaksin
WONOSARI (KR) - Hampir selu-

ruh guru PAUD-SMP di Kabupaten

Gunungkidul sudah menjalani vaksin

Covid-19. Dari sebanyak 12 ribu guru

yang sudah divaksin  mencapai 11

ribu lebih dan mereka yang belum

mendapat giliran vaksin tersebut

meliputi berbagai kriteria. Di an-

taranya  tenaga pendidik yang sedang

hamil dan guru yang memiliki komor-

bid atau penyakit bawaan. Mereka

yang sudah mendapat vaksin ini akan

dilakukan pemantauan secara peri-

odik. ”Dengan program yang sudah

terlaksana ini diharapkan dapat mem-

bantu  pelaksanaan pendidikan tatap

muka yang aman, sehat dan berkuali-

tas,” kata Kepala Dinas Kesehatan

Gunungkidul, dr Dewi Irawaty MKes,

Kamis  (22/4).

Sampai saat ini pelayanan vaksi-

nasi di Kabupaten Gunungkidul di-

lakukan  sebanyak  41 fasilitas kese-

hatan dan dilaksanakan  di 3 klinik, 8

rumah sakit dan 30 puskesmas yang

tersebar di seluruh wilayah

Gunungkidul. Khusus untuk vaksi-

nasi Covid-19 kepada guru dan tenaga

pendidik di Kabupaten Gunungkidul

ditargetkan rampung pada akhir Juni

2021. Menyusul rencana tersebut,

pelaksanaan sekolah tatap muka akan

dimulai  pada bulan Juli 2021 men-

datang. Dengan  demikian harapan-

nya sampai dengan rencana dimu-

lainya pembelajaran tatap muka selu-

ruh guru sudah menjalani vaksin

Covid-19.

Terpisah Sekretaris Dinas Pendi-

dikan Pemuda dan Olah Raga

(Disdikpora) Kabupaten Gunung-

kidul, Sudya Marsita menyatakan

bahwa sekolah di Kabupaten

Gunungkidul telah siap untuk

melaksanakan kegiatan belajar tat-

ap muka. Rencana kegiatan belajar

tatap muka  saat ini juga sudah

siapkan dengan mengacu hasil

survei dan pertimbangan zona aman

penyebaran Covid-19. 

Tetapi  karena masih dalam masa

pandemi masih  terkendala dengan

aturan.Terkait masih adanya sekitar

1.000 guru yang belum divaksin    mu-

dah-mudahan sebelum pembelajaran

tatap muka dilaksanakan  seluruh gu-

ru sudah  selesai divaksin.

Berkaitan dengan metoda  belajar

di kelas, nantinya akan  menyesuai-

kan aturan yang tertuang dalam

Surat Keputusan Bersama (SKB) 4

Menteri. Sementara itu, pemerintah

Kabupaten Gunungkidul melalui

disdikpora telah memastikan enam

aturan wajib dalam pelaksanaan se-

kolah tatap muka terpenuhi.Yakni

sekolah harus menyediakan  kesia-

pan sanitasi, cadangan masker, data

pemetaan guru atau siswa yang pu-

nya penyakit bawaan, akses layanan

ke kesehatan terdekat, alat pen-

gukur suhu,  dan adanya  izin  dari

orang tua siswa.”Kami  akan terus

melakukan koordinasi dan evaluasi

terhadap kesiapan pelaksanaan se-

kolah tatap muka agar  sesuai de-

ngan jadwal yang ditentukan,”

terangnya. (Bmp)-f

Terjadinya penularan

melalui dua klaster, pelay-

atan di Panggang dan ha-

jatan di Playen  tepat ter-

jadi pada bulan Ramadan

agar menjadi rujukan pen-

tingnya meningkatkan ke-

waspadaan dan tetap

harus mematuhi protokol

kesehatan. 

"Kami  mengimbau pe-

ngurus masjid untuk

memperhatikan zona

kerawanan di wilayahnya

masing-masing," katanya,

Kamis(22/4). 

Imbauan  tersebut

diberikan mengingat pada

bulan  Ramadan tahun ini,

salat tarawih sudah diper-

bolehkan dilakukan di

masjid dengan ketentuan

dilakukan  pembatasan

dengan protokol kese-

hatan (prokes) tetap wajib

dengan mengacu pada

Surat Edaran Menteri

Agama (Menag)  RI. 

Berkaitan dengan

adanya dua  klaster di

Kapanewon Panggang dan

Playen,  pihaknya  memin-

ta  agar para jemaah tidak

resah atau panik. 

Kepala Dinas Keseha-

tan (Dinkes) Gunungkidul

dr Dewi Irawaty MKes

membenarkan adanya

dua klaster penularan

Covid-19 di wilayahnya,

karena itu pihaknya  me-

minta Satgas di setiap ka-

panewon melakukan pe-

mantauan. 

Terutama selama masa

Ramadan ini agar masya-

rakat selalu  diingatkan

tanpa henti tentang pen-

tingnya penerapan prokes.

Apalagi saat ini kegiatan

sudah mulai banyak di-

longgarkan, termasuk da-

lam hal beribadah. 

Sementara perkemba-

ngan hasil tracing dua

klaster di Panggang dan

Playen sementara ini be-

lum terjadi penambahan.

Angka penambahan kasus

terjadi pada Selasa (20/4)

lalu terdapat 8 kasus dan

pada Rabu (21/4) tidak ter-

jadi penambahan. 

Sementara kedua

klaster pelayatan dan ha-

jatan menyebabkan ter-

jadinya penularan lebih

dari 60 kasus dan mening-

gal 2 kasus.  

”Kami berharap pro-

tokol kesehatan tetap

dilakukan secara ketat

mencegah terjadinya

penularan,” terangnya. 

(Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Kepala Kantor Wilayah

Kementerian Agama (Kanwil Kemenag) Gu-

nungkidul Arif Gunadi meminta seluruh pe-

ngurus masjid tetap waspada menyikapi

adanya penambahan penularan Covid-19  di

wilayahnya. 

Wakil Bupati Pekalongan Tertarik 
Inovasi 'Bela-Beli' dan 'PanganKu'

WATES (KR) - Wakil

Bupati (Wabup) Pekalo-

ngan, Ir Arini Harimurti

mengatakan, pihaknya

tertarik dan ingin belajar

seputar Program Bela Beli

Kulonprogo dan Pangan-

Ku.

"Apa yang bisa kami am-

ati, tiru dan modifikasi ten-

tu untuk peningkatan kese-

jahteraan masyarakat dan

kemajuan Kabupaten Pe-

kalongan," kata Wakil Bu-

pati Arini saat bertemu

Bupati Kulonprogo Drs

Sutedjo   di ruang Menoreh,

Kompleks Pemkab Ku-

lonprogo, Rabu (21/4).  

Wakil Bupati Pekalongan

Arini Harimurti studi ban-

ding ke Kulonprogo bersa-

ma Ketua DPRD Peka-

longan Dra Hj Hindun MH,

Dandim 0710/ Pekalongan,

Letkol CZI Hamonangan

Lumban Toruan serta

enam kepala OPD.

”Tujuan kami datang ke

Kabupaten Kulonprogo ini,

silaturahmi sekaligus studi

banding tentang pelak-

sanaan Program Bela Beli

Kulonprogo dan Pa-

nganKu," ungkapnya.

Arini Harimurti menilai

inovasi Bela Beli Kulon-

progo dan PanganKu sa-

ngat luar biasa, mampu

meningkatkan kesejahter-

aan masyarakat sehingga

Kabupaten Pekalongan di-

harapkan bisa meniru ino-

vasi tersebut. 

Bupati Sutedjo menyam-

but baik kedatangan rom-

bongan Pemkab Peka-

longan. Menurutnya Bela

Beli Kulonprogo meru-

pakan program yang bertu-

juan mewujudkan ke-

mandirian ekonomi dengan

membela dan membeli pro-

duk lokal.

Demikian juga program

PanganKu, merupakan se-

buah inovasi perwujudan

nyata dari Bela Beli Kulon-

progo.  "Inovasi PanganKu

dilaksanakan melalui Ban-

tuan Pangan Non Tunai

(BPNT) sembako dengan

menggunakan produk lokal

untuk semua komoditas,

yakni beras, telur, lele,

sayuran-buah dan tahu

tempe, di sektor distribusi,

penyaluran bantuan kepa-

da Keluarga Penerima

Manfaat (KPM) melalui e-

warung,” ungkap Sutedjo. 

(Rul)-f

Posyandu Wujudkan Anak Bebas Kekerdilan 
PENGASIH (KR) -

Pemkab Kulonprogo di-

minta untuk meningkat-

kan anggaran posyandu

dalam mendukung mewu-

judkan anak yang cerdas

dan bebas kekerdilan. Se-

bab data Dinas Kesehatan

(Dinkes) setempat, angga-

ran Therapeutic Feeding

Centre (TFC) atau Pusat

Pemulihan Gizi (PPG)

yang merupakan pusat

pemulihan gizi buruk de-

ngan perawatan serta

pemberian makanan anak

secara intensif sebesar Rp

63 juta, dan anggaran

posyandu Rp 16,93 juta.

"Anggaran untuk pos-

yandu, pemberian makan-

an tambahan (PMT) di

Kulonprogo masih belum

layak, dan perlu ditambah

anggarannya agar kebu-

tuhan gizi balita tercu-

kupi. Sehingga melahir-

kan generasi yang sehat,

kuat, dan cerdas," ujar

anggota DPRD Kabupaten

Kulonprogo Nasib Wardo-

yo,  Rabu (21/4).

Balita adalah generasi

penerus. Maka, kebutuh-

an gizi balita harus ter-

cukupi akan menekan

bahkan menghilangkan

tubuh pendek atau keker-

dilan di Kulonprogo. 

Diakui Kepala Dinas

Kesehatan Kulonprogo dr

Sri Budi Utami MKes,

anggaran TFC balita 2021

sebesar Rp 63 juta, dan

posyandu Rp16,93 juta.

Tetapi anggaran untuk

kegiatan itu juga ada pada

21 puskesmas yang terse-

bar di 12 kecamatan. 

Anggaran di masing-

masing puskesmas rata-

rata untuk PMT sebesar

Rp 20 juta per tahun per

Puskemas, dan posyandu

Rp 5 juta per tahun per

puskesmas. 

"Anggaran ini nilai rata-

rata dari puskesmas. Hal

ini dikarenakan perolehan

bantuan operasional kese-

hatan (BOK) masing-ma-

sing puskesmas berbeda,

tergantung jumlah balita

yang ada di wilayah terse-

but," terang Sri Budi. 

(Wid)-f

KR-Asrul Sani

Wakil Bupati Arini Harimurti menyerahkan cen-

deramata pada Bupati Sutedjo.

KR-Agussutata 

Sekelompok anak-anak berpuasa bermain long bam-

bu di Batu Belah, Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon

Pengasih.

Belum Ada Lonjakan Penumpang di YIA
TEMON (KR) - Pelaksana Tugas

Sementara (PTS) General Manager (GM)

Yogyakarta International Airport/

Bandara Internasional Yogyakarta

(YIA/BIY) Agus Pandu Purnama, meng-

ungkapkan saat ini belum terjadi lon-

jakan penumpang pesawat menjelang

penerapan penyekatan larangan mudik

Lebaran 2021 yang rencananya dilak-

sanakan sejak 6-17 Mei 2021.

"Belum ada pergerakan. Sesuai jad-

wal penerbangan di PT Angkasa Pura

(AP) I pada Rabu (21/4) angka kedatan-

gan maupun keberangkatan di YIA

masih kategori rata-rata harian ke-

berangkatan maupun kedatangan sela-

ma pandemi Covid-19. Artinya masih

landai," katanya.

Diungkapkan, pada Rabu (21/4) jumlah

keberangkatan dari YIA sebanyak 1.677

penumpang. Sedangkan, angka kedatan-

gan berjumlah 1.572 orang. "Kedatangan

dan keberangkatan di YIA berasal dari li-

ma maskapai. Di antaranya, Garuda

Indonesia, Lion Air, Sriwijaya Air,

Citilink dan Batik Air," jelasnya.

Berdasarkan pantauan dari salah satu

agen perjalanan online atau online travel

agency (OTA), diketahui harga tiket pe-

sawat ke sejumlah rute mengalami ke-

naikan jelang larangan mudik dan

penyekatan di Pulau Jawa.             (Rul)-f

BLUSUKAN DUSUN DAN PERBUKITAN

PKK Gunungkidul Bagikan Sembako
WONOSARI (KR) -

Ketua Tim Penggerak PKK

Gunungkidul Hj Diah

Purwanti Sunaryanta da-

lam beberapa hari terakhir

melaksanakan roadshow

bakti sosial (baksos).

Kegiatan dikemas dengan

memberikan paket sem-

bako bagi masyarakat.

Bahkan tim penggerak

PKK Gunungkidul blusuk-

an hingga pelosok dusun

dan pegunungan atau bukit

untuk menyisir rumah war-

ga. Salah satunya di Ge-

dangsari, Ny Diah Sunar-

yanta bersama anggota ber-

jalan kaki ratusan meter

dan naik ke atas bukit un-

tuk ‘ngaruhke’ warga. 

”Totalnya dibagikan 350

paket sembako menyasar

warga Gunungkidul,” kata

Ny Diah Sunaryanta usai

baksos di Mertelu, Gedang-

sari, Rabu  (21/4).

Kedatangan rombongan

disambut Penewu Gedang-

sari Martono Imam Santoso

di Dusun Guyangan, Mer-

telu.  Selanjutnya diserah-

kan simbolis untuk masing-

masing kalurahan. Tim

PKK juga melanjutkan

menyisir warga kurang

mampu di Gedangsari yang

medannya terjal dan ber-

bukit. Medan yang berbukit

dan ekstrem tak menyu-

rutkan kegiatan PKK yang

juga sebagai peringatan

Hari Kartini ke -142 ini.  

”Mudah-mudahan mem-

berikan manfaat,” imbuh-

nya. Sementara itu ketika

menyerahkan bantuan

sembako di Planjan Sapto-

sari, Kamis (22/4) Mbah

Wiji sampai menangis

karena masih ada yang

peduli memberikan  ban-

tuan. 

Ny Diah menuturkan,

dengan memberikan lang-

sung ke masyarakat, ma-

ka bantuan ini akan lebih

tepat sasaran. Sebelum-

nya Tim Penggerak PKK

Gunungkidul juga menyi-

sir Kapanewon Tepus dan

Girisubo. (Ded)-f

KR-Dedy EW

Hj Diah Sunaryanta memberikan bantuan sembako.

TINGKATKAN NILAI EKONOMI

Pemerintah Serahkan Bantuan Alat Pertanian

WONOSARI (KR) -

Dalam rangka untuk me-

ningkatkan nilai ekonomi

pertanian, Pemerintah Ka-

bupaten (Pemkab) Gunung-

kidul menyerahkan bantu-

an alat pertanian dan sa-

rana pertanian di halaman

Dinas Pertanian Tanaman

Pangan (Dipertangan), Ka-

mis (22/4). 

Penyerahan secara sim-

bolis dilakukan oleh Wakil

Bupati Gunungkidul Heri

Susanto SKom disaksikan

oleh Kepala Dipertangan Ir

Bambang Wisnu Broto dan

sejumlah tamu undangan

lainnya. ”Bantuan alat seti-

ap tahun diberikan agar

terjadi peningkatan produk-

si dan nilai ekonomi perta-

nian,” kata Kepala Diper-

tangan Gunungkidul Ir

Bambang Wisnu Broto

dalam laporannya.

Bantuan meliputi alat

mesin pertanian, 8 unit

power  threser, 1 unit pengo-

lahan hasil yang bersumber

dari Anggaran Pendapatan

dan Belanja Nasional

(APBN) tugas pembantuan

Direktorat Jendral Tanam-

an Pangan Kementerian

Pertanian dan alat pengola-

han hasil, antara lain, kom-

porgas dan spiner dan seba-

gainya untuk 39 kelompok

wanita tani (KWT) sumber

anggaran dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja

Daerah (APBD). Sedangkan

bantuan infrastruktur air

dari Kementerian

Pertanian (APBN) meliputi

5 unit  dam parit, 2 untuk

pertanian, 2 untuk perke-

bunan dan 1 unit untuk per-

tanian. 5 Pompa besar, 3

untuk pertanian, 2 untuk

perkebunan,  2 unit  per-

pompaan menengah untuk

komoditas tanaman holti-

kultura,  10 unit jaringan

irigasi tersier dan 4 unit

perpipaan untuk mendu-

kung tanaman pangan,

perkebunan dan holtikul-

tura. ”Alat-alat dan sarpras

ini wajib diperlihara dan di-

gunakan sebaik-baiknya,”

kata Wakil Bupati Gunung-

kidul Heri Susanto dalam

sambutannya. (Ewi)-f

KR-Endar Widodo

Heri Susanto secara simbolis menyerahkan alat per-

tanian.
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